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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya potensi kecurangan pada laporan keuangan
menggunakan analisis fraud pentagon system. Fraud pentagon merupakan konsep yang
mampu menjelaskan faktor-faktor yang menjadi penyebab individu atau kelompok melakukan
fraud. Variabel independen pada penelitian ini menggunakan financial stability dan financial
target sebagai proksi dari faktor pressure, faktor opportunity diproksikan dengan nature of
industry dan effective monitoring, razionalitation, capability dan arrogance. Variabel
dependen penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan F-Score.
Metode purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel penelitian. Kriteria sampel
yaitu laporan keuangan perusahaan BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2020, sehingga diperoleh 20 perusahaan dengan periode empat tahun. Metode
penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan yaitu,
analisis regresi berganda, uji f, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis
dengan uji t. Hasil penelitian ini mendapati variabel opportunity yang diproksikan dengan
nature of industry berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sementara
faktor lain seperti pressure, opportunity dengan proksi effective monitoring, razionalitation,
capability dan arrogance tidak memiliki pengaruh pada kemungkinan terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

Kata kunci: ~ Fraud pentagon, Kecurangan Laporan Keuangan, F-Score, Pressure

Abstract

This study aims to detect the potential for reporting on reports of using the pentagon fraud
system. Fraud pentagon is a concept that is able to explain the factors that cause individuals or
groups to commit fraud. The independent variables in this study use financial stability and
financial targets as proxies for pressure factors, opportunity factors as proxied by the nature of
the industry and effective supervision, rationalization, capability and arrogance. The
dependent variable in this study is the financial statements as measured by the F-Score.
Purposive sampling method was used in the selection of research samples. The sample criteria
are the financial statements of BUMN companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2017-2020 period, so that 20 companies are obtained with a four-year period.
The research method in this research is quantitative. The analytical technique used is multiple
regression analysis, f test, classical assumption test, coefficient of determination test and
hypothesis testing with t test. The results of this study found that the opportunity variable
which was proxied by the nature of the industry had an effect on detecting financial
statements, while other factors such as pressure, opportunities with effective monitoring
proxies, racialization, ability and arrogance had no effect on the probability of occurrence of
financial statements.

Keywords: Fraud pentagon, Financial statement fraud, F-Score, Pressure
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1.  Pendahuluan

Laporan keuangan digunakan layaknya alat untuk mengkomunikasikan informasi posisi
dan kinerja keuangan untuk periode tertentu kepada seluruh pihak yang menggunakan laporan
keuangan yaitu itu pihak eksternal ataupun pihak internal perusahaan itu sendiri. Laporan
keuangan menghasilkan informasi yang dapat digunakan para pengguna untuk
kepentingannya masing-masing.

Pihak eksternal yaitu kreditor dan investor menggunakan informasi keuangan untuk
mengambil keputusan untuk terus berinvestasi dan sebagai alat pengambilan keputusan
apakah akan terus meminjamkan dananya ke perusahaan atau menghentikan peminjaman,
sementara pihak internal menggunakan laporan sebagai penilaian Kkinerja manajemen,
kelayakan utang dan perhitungan pajak.

Keputusan tersebut tidak dapat berjalan baik apabila laporan keuangan itu sendiri
terdapat banyak kecurangan, maka laporan keuangan harus mencerminkan semua aspek
akuntansi perusahaan sehingga laporan keuangan mampu memberikan informasi yang
memiliki manfaat layaknya karakteristik kualitatif berdasar prinsip penyusunan pada laporan
keuangan. Al mengungkapkan ada empat kandungan karakteristik kualitatif yang dianggap
harus terdapat didalam laporan keuangan, yakni understandability, comparability, relevance,
dan reliable. Empat kriteria tersebut sangat vital dan harus dimiliki oleh seorang manajemen,
apabila kriteria tersebut sudah terpenuhi maka laporan keuangan dapat digunakan dengan
maksimal oleh para penggunanya.

Manajemen diharapkan dapat menyusun laporan keuangan dengan menunjukan
informasi dipandang dan dinilai baik oleh para pengguna eksternal untuk tujuannya dan
kepentingan tertentu yang akan dicapai. Faktanya terdapat beberapa perusahaan di Indonesia
yang tidak menyajikan dan menyusun laporan keuangannya mengikuti karakteristik kualitatif.
Fenomena tersebut dapat memicu perusahaan melakukan kecurangan atau fraud, caranya
dengan memanipulasi laporan keuangannya sehingga dapat dilihat baik dalam upaya
mencapai tujuan, tetapi kondisi ini tidak menguntungkan para pengguna laporan keuangannya
termasuk kreditor dan investor.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2016) ada 3 rencana dalam tindak
kecurangan yang biasa dilakukan karyawan dan manajemen perusahaan. Pada tahun 1996
awal mula skema tersebut diperkenalkan lalu disesmpurnakan hingga sekarang. Skema tersebut
direpresentasikan oleh ACFE dengan nama Fraud Tree atau Pohon Kecurangan. Skema
tersebut terbagi dalam tiga faktor seperti penyelewengan asset, korupsi maupun manipulasi
pada laporan keuangan.

ACFE (2016), melakukan publikasi berjudul Report to the National on Occupational
Fraud and Abuse didalam publikasi itu dilakukan penelitian ke 2.410 kasus kecurangan atau
fraud di dunia. Hasil penelitiannya menunjukan perbuatan curang terhadap laporan keuangan
selama lima sampai enam tahun terakhir mengalami kenaikan, pada 2012 jumlah kecurangan
dalam laporan keuangan sebanyak 7,6% dari seluruh kecurangan, dua tahun kemudian
mengalami peningkatan sebesar 9,0%, kemudian ditahun 2016 naik menjadi 9,6%. Persentase
kecurangan tersebut dibawah 10% dan dibandingkan jenis kecurangan lain sangat jauh,
namun kerugian yang didapat sangat besar dibanding jenis kecurangan lain, yaitu sebesar
$975.000, sementara kerugian timbul yang disebabkan penyalahgunaan asset diikuti korupsi
sebesar $250.000 dan juga $200.000. Penelitian ini juga menunjukan pemilik dan manajer
atas lebih mendominasi dalam terjadinya tindak kecurangan, besar kerugian yang diakibatkan
sebesar $703.000, sedangkan tingkat kecurangan oleh pegawai dan manajer bawah sebesar
$173.000 dan $65.000.

Tindak yang biasa digunakan dalam melakukan kecurangan atas laporan keuangan
yaitu asset maupun pendapatan perusahaan disajikan serendah mungkin karena dapat
mengurangi kewajiban terhadap pajak. Kasus lainnya data disajikan lebih tinggi oleh pihak
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perusahaan atau individu sehingga kinerjanya dianggap berjalan baik (Sihombing & Rahardjo,
2019).

Penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan BUMN, karena banyaknya kasus
yang berkaitan dengan kecurangan atas laporan keuangan perusahaan beberapa tahun terakhir.
Tahun 2018 kantor akuntan publik (KAP) atau akuntan publik (AP) melakukan pelanggaran
dengan sengaja terhadap audit laporan keuangan PT Garuda Indonesia Thk, hal tersebut dapat
mempengaruhi opini laporan yang dibuat oleh auditor independen. KAP juga tidak
menerapkan sistem atas pengendalian mutu dengan optimal pada konsultinya pada pihak
eksternal. Tahun 2018 PT. Asuransi Jiwasraya terjerat kasus megaskandal yang merugikan
Negara sebesar Rp. 16,8 triliun. Pada tahun 2015 terdapat penyalahgunaan atas wewenang
PT. Asuransi Jiwasraya dan terjadi understated pada kewajiban serta overstated pada laporan
aset investasi keuangan. Tidak sampai disitu, pada 2018 direksi baru PT. Asuransi Jiwasraya
melakukan koreksi audit terhadap laporan keuangan intern pada tahun 2017, dan didapati
pencatatan laba yang awalnya Rp 2,4 triliun berubah menjadi Rp 428 miliar.

Satu dari sekian banyak teori dalam upaya mendeteksi kecurangan atas laporan
keuangan adalah dengan fraud triangle atau biasa disebut segitiga kecurangan. Teori ini,
beranggapan bahwa kecurangan berpotensi muncul disebabkan oleh 3 faktor, yaitu pressure,
opportunity dan razionalization. Upaya menetapkan faktor-faktor tersebut dengan cara
melakukan wawancara atas para pelaku kecurangan.

Wolfe & Hermanson (2004), dalam upaya menyempurnakan fraud triangle,
ditambahkan satu faktor baru yaitu capability atau kapabilitas, dengan begitu terbentuk empat
faktor yang dikenal dengan fraud diamond. Kapabilitas yang dimiliki seseorang ditambah
dengan adanya kesempatan diangga menambha potensi seseorang dalam melakukan fraud.
Marks & Melville (2012), beranggapan bahwa orang yang memiliki sifat arogan dapat
menjadi pemicu dalam melakukan kecurangan. Terbentuklah teori fraud pentagon dengan
ditambahkannya faktor arrogance.

Penelitian ini dikerjakan dengan tujuan memberi prevention serta detection system
terhadap fraud atau kecurangan pada laporan keuangan dengan teori fraud pentagon.
Pembeda penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu berkaitan dengan pentagon fraud
terdapat pada alat ukur, penelitian sebelumnya menggunakan discretionary accruals
sedangkan penelitian ini melakukan perhitungan dengan F-Score. Menurut Sukrisniadi
(2010), F-Score dianggap sebagai uji kelayakan utama oleh beberapa akuntan karna dinilai
efektif sebagai upaya pendeteksi salah saji secara material atas laporan keuangan. Variabel
independen dalam penelitian ini menggunakan faktor pressure yang diproksi dengan financial
target dan financial stability; Opportunity yang diproksi dengan Ineffective Monitoring dan
Nature of Industry; Rationalization yang diproksi dengan Total Accrual Ration dan Change in
Auditor; Capability diproksikan oleh Change in Director dan Variabel Arrogance, mengacu
pada penelitian terdahulu (Septriyani & Handayani, 2018) dan (Bawekes et al., 2018).

2.  Hipotesis

Financial stability adalah cerminan atas tingkat stabilitas yang diukur menggunakan
tingkat keuangan perusahaan. Perusahaan dengan grafik keuangan yang stabil biasanya akan
lebih dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan
diharapkan dapat menjaga kestabilitas keuangannya dengan memperhatikan pertumbuhan aset
agar entitas terus mendapat kepercayaan dari pihak pengguna laporan keuangannya.
Keuangan perusahaan yang tidak stabil dan terancam kondisi industri maupun ekonomi,
ditambah tekanan dari manajemen biasanya menjadi alasan untuk menjalankan tindakan fraud
terhadap laporan keuangan terutama aset. Tindakan ini dilakukan agar pengguna laporan
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keuangan tetap menilai baik kinerja perusahaan dan terus mendapat kepercayaan SAS No0.99
(AICPA, 2002)

Pratiwi & Nurbaiti (2009) dan Prasmaulida (2016) melakukan penelitian dengan
memakai ACHANGE atau melihat total rasio atas perubahan aset untuk mengukur stabilitas
keuangan. Utama et al. (2018) juga mendapati hasil financial stability memiliki pengaruh
positif atas kecurangan laporan keuangan. Penelitian itu berhasil menunjukan financial
stability memiliki pengaruh positif atas kecurangan atas laporan keuangan. Melihat penjelasan
diatas, dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Financial stability berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Manajer perusahaan dalam menjalankan tugasnya harus menunjukan kinerja yang baik
agar tercapainya target yang sudah direncakan. Kinerja manajemen dapat diukur dengan
menggunakan keefisienan dan keefektifan perusahaan, manajemen dianggap baik apabila
mampu memanfaatkan aset perusahaan dan menghasilkan keuntungan. Skousen et al. (2008)
menjelaskan alat ukur yang cocok untuk mengukur Kinerja manajemen dalam usaha
mendapatkan laba, yaitu dengan Return on asset atau ROA. Perusahaan menganggap ROA
sebagai indikator utama dalam menentukaan tunjangan dan bonus bagi para karyawannya.

ROA yang semakin tinggi menunjukan semakin besar juga potensi fraud atas laporan
keuangan. Hasil ROA yang rendah dapat memicu manajemen melakukan kecurangan, yaitu
manipulasi laporan keuangan yaitu meningkatkan laba perusahaan. Indarto & Ghozali (2016)
melakukan penelitian dengan hasil kecurangan pada laporan keuangan dipengaruhi secara
signifikan oleh ROA. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan Suryani (2019) dan
Puspitadewi & Sormin (2018), mereka menemukan ROA diproksikan dengan financial target
memiliki pengaruh positif signifikan pada kecurangan laporan keungan. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H2: Financial target berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Perusahaan idealnya menjadikaan Nature of industry sebagai cerminan dalam suatu
industri. Terdapat satu celah didalam peraturan industri dan lingkungan ekonomi pada
perusahaan yang beroperasi, yang dapat memicu terjadinya kecurangan pada laporan
keuangan. Peraturan industri membuat perusahaan harus mempunyai kemampuan untuk
menentukan perhitungan akun yang nilai didapat dari perhitungan subjektif. Akun persediaan
yang terbengkalai serta piutang yang tidak dapat ditagih menjadi dua objek yang
mengharuskan manajemen melakukan manipulasi pada laporan keuangan.

Ardiyani & Utaminingsih (2015), mudahnya untuk dicairkan membuat persediaan
menjadi salah satu aset lancar yang rentan untuk dicurangi. Perusahaan biasanya mempunyai
jumlah persediaan cukup besar dan berpengaruh secara signifikan atas perhitungan laba rugi
maupun neraca. Sihombing & Rahardjo (2019) dan Yesiariani & Rahayu (2016)
mengungkapkan nature of industry berpengaruh positif atas kecurangan laporan keuangan.

Summers & Sweeney (1998) melakukan penelitian dengan mengukur variabel ini
memanfaatkan rasio perubahan total piutang dan rasio total perubahan persediaan. Penelitian
tersebut mengungkap kedua alat ukur yang digunakan mampu membuktikan nature of
industry memiliki pengaruh positif signifikan pada kecurangan laporan keuangan. Rasio
perubahan total persediaan yang tinggi berbanding lurus dengan potensi kecurangan atas
laporan keuangan. Berdasar paparan tersebut, ditetapkan hipotesis yaitu:

H3: Nature of industry berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.
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Andayani (2010), semakin baik monitoring atau sistem pengawasan, semakin rendah
juga kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba oleh manajemen atau agent.
Manajemen dalam melakukan tugasnya diawasi oleh pemegang saham yang diwakili oleh
dewan komisaris agar terlaksananya tujuan, akuntabilitas dan strategi perusahaan. Dewan
komisaris terbagi menjadi dua, yaitu dewan komisaris ditunjuk berdasarkan rapat umum
pemegang saham secara independen tanpa bekerjasama dengan pemegang saham maupun
direksi. Bertujuan agar dalam mengawasi kinerja manajemen selalu netral.

Tiffani (2009) dan Mulyaningsih & Merawati (2018) mengungkapkan effective
monitoring berepengaruh positif atas kecurangan laporan keuangan. Sama halnya dengan
Sihombing & Rahardjo (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa keberadaan dewan
komisaris independen dibawah barisan dewan komisaris dapat memfokuskan dewan itu
sendiri saat pengawasan kemampuan manajemen.

Dechow et al (2009) melakukan penelitian dengan menggunakan dewan komisaris
independen meruapakan salah satu parameter effective monitoring. Penelitian tersebut
menunjukan potensi fraud pada laporan keuangan umumnya terjadi di perusahaan dengan
dewan komisaris independen yang lebih sedikit. Kesimpulan yang dapat diambil, banyaknya
dewan komisaris independen pada suatu perusahaan, maka kemungkinan kecurangan atas
laporan keuangan semakin rendah. Berdasarakan paparan tersebut, maka ditarik hipotesis
sebagai berikut:

H4: Effective monitoring berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Rationalization dianggap faktor alami kecurangan atas laporan keuangan, karena
keterkaitannya dengan karakter dan sifat seseorang yang mewajarkan tidakan yang dianggap
tidak etis menurut masyarakat umum. Menurut Suyanto & Supramono (2012) sikap yang
mewajarkan dan memperbolehkan tindak kecurangan disebut dengan rasionalisasi.
Kecurangan teresebut semakin meningkat dengan kegagalan auditor dalam melitigasi
anggapan atau sikap tersebut.

Faktor penyebab kegagalan audit salah satunya ketika perusahaan melakukan
pergantian pada auditornya (Skousen et al., 2008). Auditor eksternal baru yang belum
memahami hal ini secara keseluruhan menjadi penyebab terjadinya kondisi ini, sehingga
manajemen mengambil kesempatan yang tidak dapat dideteksi oleh auditor baru. Kejadian
itupun dilakukan secara terus-menerus dan dianggap wajar karena auditor eksternal tidak
menermukan kecurangan tersebut.

Skousen et al. (2008) menyebutkan bahwa tingginya tingkat kegagalan audit pada
tahun pertama masa jabatan auditor, dan semakin menurun di tahun-tahun selanjutnya.
Rahmayuni (2018), Ratnaningsih & Dwirandra (2016) dan Mardianto & Tiono (2019)
menyatakan perubahan pada auditor berpengaruh positif bahkan signifikan atas kecurangan
atas laporan keuangan. Kesimpulan yang dapat diambil, dengan mengadakan pergantian pada
auditor eksternal yang terlalu sering berpotensi kecurangan terhadap laporan keuangan juga
meningkat. Hipotesis penelitian ini berdasarkan uraian diatas yaitu:

H5: Change in Auditor berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Wolfe & Hermanson (2004), mengungkapkan fraud tidak akan terjadi jika orang yang
melakukannya tidak memiliki kemampuan secara detail. Capability dapat diartikan sebagai
usaha yang dilakukan seseorang mencapai tujuannya dengan menggunakan kemampuan atau
keahliannya sendiri. Kedudukan atau jabatan seperti kepala divisi, CEO dan direksi dianggap
mampu mencegah maupun sebaliknya melakukan tindakan kecurangan.
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Penyerahan wewenang dari direksi terdahulu kepada direksi baru disebut sebagai
pergantian direksi. Melakukan pergantian direksi dianggap langkah yang baik karena kinerja
direksi terdahulu dianggap buruk dan terindikasi melakukan kecurangan sehingga perlu
dilakukan pergantian. Pergantian tersebut juga bisa dianggap gagal apabila direksi baru tidak
mampu melakukan perbaikan atau bahkan dengan sengaja memanfaatkan jabatan yang
dimilikinya untuk melakukan kecurangan yang lebih parah.

Aulawi et al. (2009), Aristanto (2017) dan Manurung & Hardika (2015) dalam
penelitiannya menggunakan pergantian direksi sebagai pengukur variabel capability dengan
tujuan mengetahui kemungkinan terjadi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian diatas
mampu menunjukan change in direcrtor mempengaruhi kemungkinan kecurangan pada
laporan keuangan secara positif dan signifikan. Hipotesis dapat disimpulkan yaitu:

H6: Capability berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Keangkuhan pada diri seseorang disebut dengan arogansi. Crowe (2011),
kesombongan seseorang membuat pengendalian internal diabaikan dan tidak berlaku untuk
dirinya disebabkan sikap keserakahan maupun keunggulan yang dimilikinya. Sifat arogan
biasanya muncul karena seseorang mempunyai hak dalam pengambilan keputusan dan peran
penting didalam perusahaan.

Penelitian Tessa & Hartanto (2016) mengungkapan bahwa salah satu faktor yang
memicu sifat arogansi adalah CEO'’s picture. CEO menganggap kedudukan dan posisinya
lebih tinggi dari pengendalian internal perusahaan. CEO juga akan berupaya untuk
mempertahankan jabatan dan posisinya, bahkan dengan sengaja melakukan kecurangan pada
laporan keuangan agar diniai baik oleh pihak eksternal.

Elviani et al. (2020) dan Fadersair & Subagyo (2019) juga sependapat dengan
penjelasan tersebut. Kesimpulannya CEO'’s picture menjadi salah satu faktor arogansi dan
memiliki pengaruh signifikan atas kemungkinan terjadi kecurangan laporan keuangan. Sesuai
dengan pemamparan tersebut, ditetapkan hipotesis yaitu:

H57: Arrogance berpengaruh positif atas kecurangan laporan keuangan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh fraud pentagon system sebagai variabel
independen terhadap variabel dependen penelitian ini yaitu kecurangan laporan keuangan
yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah data laporan keuangan 20 perusahaan BUMN pada periode 2017-2020
yang diperoleh dari IDX maupun website perusahaan.

Data penelitian ini menggunakan gabungan data time series dan data cross section,
sehingga model analisis linier regresi berganda baik digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah model regresi data panel. Bentuk umum analisi regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:

F-SCORE = -0,408 + 0,112 ACHANGE + 1,911 ROA - 4,914 INVENTORY +
1,176 BDOUT + 0,069 AUDCHANGE - 0,018 DCHANGE + 0,037
DUALISM POSITION + e

4. Analisis dan Pembahasan
Perhitungan terkait dengan penyusunan data yang dapat memberikan informasi kepada para
pengguna agar lebih mudah dalam mengolahnya disebut dengan statistik deskriptif.
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Widarjono (2015), tujuan dilakukannya analisis statistik deskriptif adalah sebagai deskripsi
data ataupun gambaran dalam bentuk nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi,
variabel, rata-rata maupun jumlah data yang dipakai pada penelitian. Kecurangan laporan
keuangan sebagai variabel dependen dihitung dengan F-SCORE, financial stability
menggunakan ACHANGE, financial target menggunakan ROA, arrogance menggunakan
dualism position, nature of industry menggunakan INVENTORY, rationalization
menggunakan AUDCHANGE, effective monitoring menggunakan BDOUT, dan capability
menggunakan DCHANGE.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variable n  Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi
FSCORE 80 -3.06 2.72 0.1085 0.80264
ACHANGE 80 -0.68 3.81 0.2080 0.63006
ROA 80 -0.09 0.21 0.0411 0.04965
INVENTORY 80 -0.33 0.38 0.0147 0.08101
BDOUT 80 0.17 0.67 0.3808 0.09736
AUDCHANGE 80 0 1 0.1875 0.39277
DCHANGE 80 0 i 0.3250 0.47133
DUALISM POSITION 80 0 1 0.5500 0.50063
Valid N 80

Sumber: Data diolah, 2021

Perhitungan terkait dengan penyusunan data yang dapat memberikan informasi kepada para
pengguna agar lebih mudah dalam mengolahnya disebut dengan statistik deskriptif.
Widarjono (2015), tujuan dilakukannya analisis statistik deskriptif adalah sebagai deskripsi
data ataupun gambaran dalam bentuk nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi,
variabel, rata-rata maupun jumlah data yang dipakai pada penelitian. Kecurangan laporan
keuangan sebagai variabel dependen dihitung dengan F-SCORE, financial stability
menggunakan ACHANGE, financial target menggunakan ROA, arrogance menggunakan
dualism position, nature of industry menggunakan INVENTORY, rationalization
menggunakan AUDCHANGE, effective monitoring menggunakan BDOUT, dan capability
menggunakan DCHANGE.

Tabel 2. Nilai Uji Statistik Non-Parametic Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters Rata-rata__ 0000000
Std. Deviasi .66333888
Absolut .108
Most Extreme Diffrences  Positif .108
Negatif -.091
Tes Statistik .969
Asymp. Sig. (2-tailed) .304

Sumber: Data diolah, 2021

Penentuan model mana yang dinilai paling tepat antara model common effect dan
model fixed effect, dapat ditentukan melalui sebuah uji yang disebut uji Chow. Rumusan
hipotesis nol (HO) uji Chow menyatakan model common effects lebih cocok dibandingkan
model model fixed effects. Hipotesis alternatif (HA) menyatakan model fixed effects lebih
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cocok daripada model common effects. Hipotesis nol ditolak apabila nilai probabilitas F
statistik kurang dari 0,05. Tabel 3 berikut ini menyajikan nilai statistik uji Chow.

Tabel 3. Nilai Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
ACHANGE 929 1.076  Tidak terjadi multikolinieritas
ROA .842 1.188  Tidak terjadi multikolinieritas
INVENTORY 940 1.064  Tidak terjadi multikolinieritas
BDOUT .899 1.112  Tidak terjadi multikolinieritas
AUDCHANGE .968 1.033  Tidak terjadi multikolinieritas
DCHANGE .843 1.186  Tidak terjadi multikolinieritas
DUALISM POSITION .940 1.063  Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data diolah, 2021

Uji mulitkolenieritas digunakan sebagai penguji apakah didalam model regresi
memiliki korelasi pada setiap variabel independennya. Model regresi dianggap bagus jika
tidak ada korelasi pada setiap variabel independen penelitian. Terjadi atau tidaknya
multikolinieritas pada model regresi tersebut, dapat dilihat menggunakan variance inflation
factor maupun tolerance.

Berdasarkan output uji tersebut, seluruh variabel independen penelitian ini memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maupun nilai Varian Inflation Factor kurang dari 10.
Kesimpulannya seluruh variabel independen pada penelitian ini dengan menggunakan model
regresi tidak terdapat korelasi antar variabelnya atau tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4. Nilai Statistik Uji Autokorelasi

DW-test  dU 4-dU Keterangan
Model Persamaan 1934 1.8308 2.1692 Tidak terdapat autokorelasi
Sumber: Data diolah, 2021

Uji autokorelasi digunakan karena dianggap mampu membuktikan tidak adanya
korelasi antara kesalahan residual periode t-1 dan kesalahan residual periode t didalam model
regresi linier. Untuk mengetahui hubungan antar kesalahan tersebut dapat dilihat dari nilai
durbin watson (DW). Apabila nilai dU < DW < (4-dU), maka asumsi terpenuhi atau tidak
terdapat autokorelasi.

Berdasarkan output atas uji tersebut, didapatkan jumlah durbin watson 1,934. Nilai dU
dan (4-dU) mengacu pada table durbin watson senilai 1,8308 dan 2,1692. Nilai tersebut
apabila diterapkan pada formula dU < DW < (4-dU) menjadi 1,8308 < 1,934 < 2,1692, maka
asumsi pada uji ini terdukung atau tidak ditemukan korelasi antar kesalahan residual periode
t-1 dan periode t.

Tabel 5. Nilai Statistik Uji Heteroskedastisitas

Adjusted R
Model R R Square Square
1 775 .601 .329

Sumber:Data diolah, 2021

. Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas sebagai penguji adanya model regresi
variance antar residual observasi berbeda. Jika nilai variance antar residual observasinya
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sama atau tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas, jika terdapat perbedaan disebut
dengan heteroskedastisitas. Uji white digunakan dalam penelitian ini sebagai alat pendeteksi
terjadinya heteroskedastisitas.

Berdasarkan tabel diatas, maka nilai atas chi square hitung sebesar 48,08 didapat dari
perkalian antara jumlah sampel sebanyak 80 dan R Square sebesar 0,601. Chi square tabel
dengan o = 0,05, didapati nilai sebesar 49,80185. Lebih besarnya nilai chi square tabel
dibanding chi square hitung (49,80185 > 48,08), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R Adjusted
Model R Square R Square
1 563% 317 251

Sumber: Data diolah, 2021

Uji ini berfungsi untuk menguji sejauh mana kemampuan dari variabel independen
mendeskripsikan variabel dependen penelitian ini. Koefisien determinasi harus menghasilkan
nilai paling kecil 0 sedangkan nilai terbesar adalah 1. Semakin dekat nilai R? dengan angka 1,
maka semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependennya.

Berdasarkan output diatas, didapatkan nilai adjusted r square (koefisien determinasi)
yaitu 0,251. Kesimpulanya pengaruh variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel
financial target, financial stability; Nature of Industry, Rationalization, Ineffective
Monitoring, Capability dan Arrogance sebesar 25,1%. Sedangkan 74,9% lainnya merupakan
pengaruh dari faktor di luar penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1  Regresi 16.133 7 2.305 4.774 .000?
Residual 34.761 72 483
Total 50.895 79

Sumber: Data diolah, 2021

Uji F digunakan sebagai alat penguji untuk mengetahui model regresi yang digunakan
sudah fit dan layak atau tidak. Uji ini dalam penggunannya berfokus pada tingkat signifikasi
0,05 atau 0=5% dan juga nilai signifikansi F setelah dilakukannya regresi. Model regresi fit
jika a lebih besar dibandingkan nilai probabilitas, sebaliknya model regresi dianggap tidak
layak apabila a lebih kecil dibandingkan dengan nilai probabilitas.

Berdasarkan hasil output diatas, nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi jenis regresi yang dipakai pada penelitian ini
merupakan jenis regresi yang layak dan fit digunakan.

Tabel 8. Hasil Model Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandarized Standardized
coefficient coefficients
Modal B Std. Error Beta T Sig.
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1 (Constan) -.408 .353 -1.157 251
ACHANGE 112 129 .088 .868 .388
ROA 1911 1.716 118  1.113  .269
INVENTORY  -4.914 .996 -496 -4.936 .000
BDOUT 1.176 847 143 1.389  .169
AUDCHANGE .069 202 034 341 734
DCHANGE 018 181 011 100 .920
DUALISM .037 161 .023 230 .819
POSITION

Sumber: Data diolah, 2021

Tujuan dari analisis regresi linier berganda yaitu upaya menganalisis besarnya
pengaruh variabel independen atas variabel dependen penelitian. Analisis dapat dijalankan
menggunakan nilai B ditabel unstandarized coefficients. Setelah dilakukannya analisis,
kemudian nilai B digunakan pada persamaan regresi.

Model regresi berdasar hasil output diatas, sebagai berikut:

F-SCORE = -0,408 + 0,112 ACHANGE + 1,911 ROA — 4,914 INVENTORY + 1,176
BDOUT + 0,069 AUDCHANGE - 0,018 DCHANGE + 0,037 DUALISM
POSITION + e

Persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai constant -0,408 diartikan jika semua variabel independen memiliki nilai O atau
tidak ada, maka nilai F-SCORE adalah -0,408.

2. Koefisien regresi ACHANGE senilai 0,112 ke arah positif. Diasumsikan variabel
independen lainnya konstan, setiap 1 satuan ACHANGE yang mengalami kenaikan, maka
potensi kecurangan pada laporan keuangan juga meningkat sebesar 0,112 satuan, maupun
sebaliknya.

3. Nilai positif sebesar 1,911 pada koefisien regresi ROA, diasumsikan variabel independen
selain ROA adalah konstan, maka kenaikan setiap 1 satuan ROA meningkatkan potensi
kecurangan atas laporan keuangan sebesar 1,911 satuan, maupun sebaliknya.

4. Koefisien regresi INVENTORY senilai 4,914 ke arah negatif. Dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan atau tetap, maka setiap 1 satuan INVENTORY yang
mengalami kenaikan, maka terjadi penurunan pada potensi kecurangan pada laporan
keuangan sebesar -4,914 satuan, maupun sebaliknya.

5. Nilai positif sebesar 1,176 pada koefisien regresi BDOUT, diasumsikan variabel
independen selain BDOUT adalah konstan, maka kenaikan setiap 1 satuan BDOUT
meningkatkan potensi kecurangan atas laporan keuangan sebesar 1,176 satuan, maupun
sebaliknya.

6. Koefisien regresi AUDCHANGE senilai 0,069 ke arah positif. Asumsikan variabel
independen lainnya konstan atau tetap, maka setiap 1 satuan AUDCHANGE yang
mengalami kenaikan, maka potensi kecurangan pada laporan keuangan juga penurunan
sebesar 0,069 satuan, maupun sebaliknya.

7. Koefisien regresi DCHANGE senilai 0,018 ke arah positif. Dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan atau tetap, maka setiap 1 satuan DCHANGE yang
mengalami kenaikan, maka terjadi kenaikan pada potensi kecurangan pada laporan
keuangan sebesar 0,018 satuan, maupun sebaliknya.

Tabel 9. Hasil Uji t

Hipotesis Deskripsi B Sig. Keterangan
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Financial stability
berpengaruh positif
H1 terhadap potensi 112 .388
kecurangan laporan
keuangan
Financial target
berpengaruh positif
H2 terhadap potensi 1911 .269
kecurangan laporan
keuangan
Nature of industry
berpengaruh positif
H3 terhadap potensi
kecurangan laporan
keuangan
Effective monitoring
berpengaruh negatif
H4 terhadap potensi 1.176 .169  Terdukung
kecurangan laporan
keuangan
Change in auditors
berpengaruh positif
H5 terhadap potensi .069 734
kecurangan laporan
keuangan
Change in directors
berpengaruh positif
H6 terhadap potensi .018 920
kecurangan laporan
keuangan
Dualism position
berpengaruh positif
H7 terhadap potensi .037 819
kecurangan laporan
keuangan
Sumber: Data diolah, 2021

Tidak
Terdukung

Tidak
Terdukung

4.914 .000  Terdukung

Tidak
Terdukung

Tidak
Terdukung

Tidak
Terdukung

Pengaruh Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji diatas mendapati tingkat signifikansi financial stability dengan menggunakan
pengukuran ACHANGE vyaitu 0,388 > 0,05 dan koefisien sebesar 0,112. Berdasarkan nilai
yang didapat tersebut maka diartikan financial stability berpengaruh negatif atas kecurangan
laporan keuangan. Meningkatnya perkembangan keuangan Kkhususnya aset, maka
kemungkinan kecurangan laporan keuangan semakin rendah. Kesimpulannya hipotesis 1
ditolak.

Kondisi keuangan yang tidak stabil umumnya dapat meningkatkan potensi kecurangan
pada laporan keuangan, namun pada hasil uji diatas mendapati hal yang berbeda. Rendahnya
kecurangan laporan keuangan tersebut dikarenakan early warning system perusahaan yang
berjalan baik, didukung dengan kinerja yang sangat baik oleh auditor internal serta dewan
komisaris dalam melakukan pengawasan atas manajemen terkait masalah keuangan.
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Naik turunnya aset perusahaan dilaporkan secara jujur dan tidak dimanipulasi, sehingga
manajemen tidak akan melakukan kecurangan bahkan pada kondisi yang tidak stabil.
Perusahan mampu menghadapi berbagai kondisi dengan mempertahankan maupun menambah
sistem pengawasan, sehingga manajemen tidak melakukan kecurangan walaupun terjadi
fluktuasi pada stabilitas keuangan. Hasil pengujian hipotesis ini sama dengan hasil penelitian
(Yesiariani & Rahayu, 2016) dan Amar (2017)

Pengaruh Financial Target terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji diatas menunjukan tingkat signifikansi financial target dengan menggunakan
pengukuran ROA vyaitu 0,269 > 0,05 dan koefisien sebesar 1,911. Berdasarkan nilai yang
didapat tersebut maka diartikan financial target tidak memiliki pengaruh pada kecurangan
laporan keuangan. Tinggi atau rendahnya nilai pada rasio laba bersih atas seluruh aset
perusahaan, tidak mempengaruhi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Maka
kesimpulan pada hipotesis 2 ditolak.

Peningkatan pada financial target perusahaan tidak memicu manajemen agar
mencurangi laporan keuangan. Kondisi tersebut dikarenakan setiap peningkatan profitabilitas
akan diikuti dengan peningkatan seluruh operasional perusahaan. Investasi dilakukan demi
tercapainya target perusahaan seperti, mempekerjakan tenaga ahli, pembaruan sistem
informasi, membuat kebijakan, serta mengurangi pengeluaran yang dianggap tidak penting.
Manajemen tidak akan tertekan dengan tingginya target perusahaan karena adanya
peningkatan kualitas operasional perusahaan yang dilakukan. Hipotesis ini terdukung dengan
penelitian Asmarani (2016), Sihombing & Rahardjo (2019) dan Mardianto & Tiono (2019).

Pengaruh Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji diatas mendapati tingkat signifikansi nature of industry dengan
menggunakan pengukuran inventory yaitu 0,000 > 0,05 dan koefisien sebesar -4,914.
Berdasarkan nilai tersebut maka diartikan nature of industry memiliki pengaruh positif
signifikan atas kecurangan laporan keuangan. Besarnya nilai rasio perubahan total persediaan,
diikuti besarnya kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan.
Kesimpulannya hipotesis 3 diterima.

Tingginya total persediaan di perusahaan dapat meningkatkan kemungkinan manajemen
untuk melakukan kecurangan. Kondisi ini terjadi karena persediaan merupakan salah satu
aktiva yang mudah untuk dicuri dan dicairkan. Persediaan juga digunakan dalam menjalankan
window dressing, karena akun persediaan di neraca bernilai signifikan.

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kecurangan pada persediaan yaitu dengan
memaksimalkan sistem pengawasan perusahaan. Komisari dan auditor internal diharapkan
mampu mengawasi akun yang rentan terjadi manipulasi khususnya persediaan sehingga
terhindar dari kecurangan laporan keuangan. Pendeteksin dan pencegahaan dini mampu
menekan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Hasil hipotesis tersebut
konsisten dengan penelitian Skousen et al. (2008) dan Summers & Sweeney (1998).

Pengaruh Effective Monitoring terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji hipotesis diatas mendapati tingkat signifikansi effective monitoring dengan
menggunakan pengukuran BDOUT vyaitu 0,169 > 0,05 dan koefisien sebesar 1,176.
Berdasarkan nilai yang didapat tersebut maka diartikan effective monitoring memiliki
pengaruh negatif signifikan atas kecurangan laporan keuangan. Besar kecilnya skala total
dewan komisaris independen diperusahaan, tidak mempengaruhi terjadinya kecurangan atas
laporan keuangan. Kesimpulannya hipotesis 4 diterima.

Banyaknya jumlah dewan komisaris independen tidak memberi pengaruhi atas
kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini dikarenakan dewan komisaris independen mampu
mengerjakan tugasnya dengan baik dan profesional, sehingga sistem pengawasan berjalan
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secara efektif. Pengawasan yang berjalan dengan baik juga mampu mengurangi kecurangan
yang dilakukan oleh manajemen.

Perusahaan berhasil melakukan seleksi pada setiap individu eksternal yang akan dipilih
sebagai dewan komisaris. Seleksi yang baik mampu menghasilkan dewan komisaris yang
kompeten dan profesional dalam menjalankan tugasnya. Perusahaan juga harus memberikan
sanksi tegas kepada dewan komisaris yang terindikasi melakukan fraud. Hipotesis ini
didukung oleh penelitian Prasmaulida (2016) dan Manurung & Hardika (2015).

Pengaruh Rationalization terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji diatas mendapati tingkat signifikansi rationalization dengan menggunakan
pengukuran AUDCHANGE vyaitu 0,734> 0,05 dan koefisien sebesar 0,069. Berdasarkan nilai
yang didapat tersebut maka diartikan rationalization tidak mempengaruhi kecurangan atas
laporan keuangan. Meningkatnya pertumbuhan keuangan khususnya aset, maka potensi
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan semakin rendah. Kesimpulannya hipotesis 5
ditolak.

Perubahan pada auditor eksternal perusahaan yang dilakukan tidak memiliki pengaruh
atas kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini bisa terjadi karena perusahaan selalu memilih
auditor eksternal yang profesional, sehingga manajemen tidak akan melakukan kecurangan
walaupun terjadi pergantian pada auditor eksternal. Tindakan tersebut membuat manajemen
tidak terbiasa dengan kecurangan hingga akhirnya menjadi budaya bagi seluruh pegawai
perusahaan.

Perusahaan harus melihat track record dari KAP dan auditor eksternal untuk
mengetahui kinerjanya sebelum melakukan kontrak kerja. Perusahaan juga harus mampu
menanamkan sikap agar tidak merasionalisasi tidak kecurangan kepada seluruh karyawan
perusahaan sehingga terbentuk budaya berorganisasi yang positif. Hasil hipotesis ini sesuai
dengan penelitian Indarto & Ghozali (2016) dan Manurung & Hardika (2016).

Pengaruh Capability terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji diatas mendapati tingkat signifikansi capability dengan menggunakan
pengukuran DCHANGE yaitu 0,920 > 0,05 dan koefisien sebesar -0,018. Berdasarkan nilai
yang didapat tersebut maka diartikan capability tidak terdapat pengaruh atas kecurangan
laporan keuangan. Terjadi atau tidak perubahan direksi, tidak berpengaruh pada kecurangan
laporan keuangan. Kesimpulannya hipotesis 6 ditolak.

Pergantian pada direksi tidak memiliki pengaruh kecurangan laporan. Kondisi tersebut
bisa terjadi dikarenakan perusahaan selalu memilih direksi dengan Kkinerja yang bagus,
sehingga setiap terjadi pergantian direksi tidak terlalu berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Perusahaan juga pasti memilih direksi yang lebih profesional dibanding
yang sebelumnya, dengan begitu potensi kecurangan semakin kecil.

Sebelum melakukan pergantian direksi, perusahaan harus melakukan seleksi yang ketat
terhadap calon direksi dengan melihat track record dan kinerjanya. Perusahaan juga harus
melihat apakah terdapat semangat dalam mengemukakan visi dan misi dari calon direksi
tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil hipotesis ini konsisten dengan
hasil penelitian Zaki (2017) dan Asmarani et al. (2016).

Pengaruh Arrogance terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Output uji hipotesis diatas mendapati tingkat signifikansi arrogance dengan
menggunakan pengukuran dualism position yaitu 0,819 > 0,05 dan koefisien sebesar 0,037.
Berdasarkan nilai yang didapat tersebut maka diartikan arrogance tidak memiliki pengaruh
atas potensi kecurangan laporan keuangan. Rangkap jabatan yang dimiliki oleh CEO atau
direksi perusahaan, tidak mempengaruhi kemungkinan kecurangan atas laporan keuangan.
Kesimpulannya hipotesis 7 ditolak.
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CEO atau direksi dengan rangkap jabatan tidak mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan. Kondisi tersebut bisa dikarenakan komite dan dewan komisaris mampu melakukan
pengawasan dengan baik sehingga direksi tidak bisa memanfaatkan kekuasaanya untuk
kepentingan pribadi. Perusahaan juga harus bisa memilih CEO atau direksi yang berkompeten
dan fokus yang tinggi sehingga mampu mengerjakan beberapa pekerjaan sekaligus. Hasil
hipotesis ini sejalan dengan penelitian Sasongko & Wijayantika (2019) dan Estu & Solikhah
(2019)

5.  Kesimpulan

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menguji pengaruh fraud pentagon dengan variabel
financial stability, financial target, nature of industry, effective monitoring, change in
auditors, change in directors dan dualism position terhadap kecurangan laporan keuangan
untuk perusahaan BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode atau BEI 2017-2020.
Kesimpulan penelitian ini yaitu:

1. Variabel pressure diproksikan dengan financial stability menggunakan ACHANGE pada
penelitian ini, terbukti tidak berpengaruh positif terhadap variabel dependen kecurangan
laporan keuangan, maka H; ditolak. Kondisi tersebut dapat terjadi sebab perubahaan pada
aset tidak mesti terjadi karena adanya tidak kecurangan atau fraud. Perubahan pada aset
bisa terjadi diluar kendali dewan komisaris.

2. Variabel pressure yang diproksikan dengan financial target dengan menggunakan ROA
pada penelitian ini, terbukti tidak berpengaruh positif terhadap variabel dependen
kecurangan laporan keuangan, maka H, ditolak. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
peningkatan Kinerja oleh manajer tidak selalu menjadi penyebab terjadinya fraud, bisa
saja kaerna faktor lain seperti penjualan perusahaan sedang naik dan bagus.

3. Variabel opportunity diproksikan oleh nature of industry menggunakan INVENTORY pada
penelitian ini, terbukti memiliki pengaruh positif signifikan atas variabel dependen
kecurangan laporan keuangan, maka Hs diterima. Kondisi tersebut dikarenakan
persediaan meruapakan salah satu aset yang mudah untuk diuangkan, selain itu besarnya
jumlah persediaan perusahaan membuat persediaan sangat rentan untuk dicuri dan
kehilangan persediaan akan sulit dideteksi.

4. Variabel opportunity yang diproksikan dengan effective monitoring dengan menggunakan
BDOUT pada penelitian ini, terbukti tidak berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
dependen kecurangan laporan keuangan, maka H, diterima. Kondisi ini dapat terjadi
karena pengawasan yang dilakukan berjalan baik dan efektif, hal tersebut membuat ruang
gerak manajer dalam upaya melakukan manajemen laba semakin sulit, ditambah adanya
dewan komisaris independen yang bersifat netral dan tidak bekerja dengan pihak
manapun.

5. Variabel rationalization diproksikan oleh change in auditors menggunakan
AUDCHANGE. Pada penelitian ini terbukti tidak berpengaruh positif terhadap variabel
dependen kecurangan laporan keuangan, maka Hs ditolak. Kondisi ini dapat terjadi karena
tidak semua perubahaan ada auditor karena adanya fraud, pergantian juga bisa terjadi
karena adanya regulasi, yang mengakibatkan hubungan yang erat antara manjer dan KAP.

6. Variabel change in directors yang merupakan proksi atas capability menggunakan
DCHANGE pada penelitian ini, membuktikan variabel tersebut tidak berpengaruh positif
atas variabel dependen kecurangan laporan keuangan, maka Hg ditolak. Kondisi ini
disebabkan pergantian direktur tidak selalu berhubungan dengan fraud, perubahaan pada
direktur juga bisa terjadi karena keputusan pemegang saham maupun faktor dan unsur
politik.
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7. Variabel arrogance yang diproksikan dengan dualism position pada penelitian ini, terbukti
tidak memiliki pengaruh positif atas variabel dependen kecurangan laporan keuangan,
dengan begitu H; ditolak. Hal tersebut dapat terjadi karena rangkap jabatannya antara
perusahaan dan anggota partai, dengan begitu dia harus mementingkan partainya.

6. Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan waktu dalam pengerjaan penelitian ini membuat peneliti mengambil periode
yang tergolong singkat dari 2017 sampai 2020. Sehingga penelitian ini dirasa kurang
maksimal dan masih banyak kekurangan pada hasil yang didapat.

2. Keterbatasan dalam mencari sumber data pada sampel yang digunakan membuat hasil
penelitian kurang maksimal. Terdapat perusahaan yang tidak mempublikasi laporan
keuangan secara utuh atau informasi atau data laporan keuangan yang dibutuhkan pada
penelitian tidak lengkap.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian, semakin banyak sampel yang
digunakan maka hasil dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan memilih atau menambah proksi yang tepat pada setiap
elemen fraud pentagon sehingga kecurangan laporan keuangan dapat terdeteksi dengan
baik. Contohnya seperti memproksikan variabel arrogance dengan CEO's picture, atau
menambah variabel pressure dengan proksi exsternal pressure.
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